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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengobatan jangka panjang dan
kepatuhan minum obat untuk mencegah komplikasi. Namun, berdasarkan fenomena di UPTD Puskesmas Bukit
Hindu Kota Palangka Raya, masih ditemukan pasien hipertensi yang kurang patuh dalam mengonsumsi obat.
Ketidak patuhan sering disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang penyakit dan pengobatan, sehingga
memengaruhi perilaku kesehatan pasien. Salah satu faktor eksternal seperti dukungan keluarga juga berperan
penting dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan. Dukungan keluarga meliputi dukungan emosional,
informasional, instrumental, dan penghargaan, yang dapat membantu pasien dalam menjalani pengobatan secara
teratur. Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional.
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dukungan keluarga, efikasi
diri, dan kepatuhan minum obat, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi a
=0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga kurang
(70,4%), efikasi diri rendah (83,1%), dan tidak patuh minum obat (77,5%). Hasil uji Chi-Square hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat (p-value = 0,430), Hasil uji Chi-Square efikasi diri dengan
kepatuhan minum obat (p-value = 0,001). Kesimpulan: penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi, namun terdapat hubungan antara efikasi diri dengan
kepatuhan minum obat hipertensi pada pasien di UPTD Puskesmas Bukit Hindu Palangka Raya.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Efikasi Diri, Kepatuhan Minum Obat, Hipertensi.

1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dikenal sebagai silent
killer karena sering tidak menimbulkan gejala meskipun tekanan darah telah mencapai >140/90
mmHg. Penyakit ini menjadi faktor risiko utama terjadinya stroke, penyakit jantung, dan gagal
ginjal apabila tidak dikendalikan dengan baik (Studi et al., 2025). Keberhasilan pengendalian
hipertensi tidak hanya bergantung pada terapi farmakologis, tetapi juga pada kepatuhan pasien
dalam mengonsumsi obat antihipertensi secara teratur (Annisa et al., 2024). Secara global,
World Health Organization (WHO) melaporkan sekitar 1,4 miliar penduduk dunia menderita
hipertensi, namun hanya sekitar 21% yang berhasil mengendalikan tekanan darahnya (WHO,
2024). Di Indonesia, prevalensi hipertensi mencapai 34,1%, dengan masih banyak penderita
yang tidak rutin mengonsumsi obat antihipertensi (Global Health Science, 2023). Di Provinsi
Kalimantan Tengah, prevalensi hipertensi juga masih tinggi dan menunjukkan kecenderungan
meningkat dari tahun ke tahun (Orlandi et al., 2025). Kepatuhan minum obat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya efikasi diri dan dukungan keluarga. Efikasi diri merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola penyakit sehingga mendorong
kepatuhan menjalani pengobatan (Hadi, 2023). Sementara itu, dukungan keluarga berupa
dukungan emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan dapat meningkatkan
motivasi pasien untuk mematuhi terapi yang dianjurkan (Santika Mariyati, 2023). Berdasarkan
survei pendahuluan yang dilakukan di UPTD Puskesmas Bukit Hindu Kota Palangka Raya pada
30 Maret—1 April 2026 terhadap 27 pasien hipertensi, diperoleh hasil bahwa 55,6% pasien
memiliki dukungan keluarga yang kurang, 48,1% memiliki efikasi diri rendah, dan 51,9% tidak
patuh dalam mengonsumsi obat antihipertensi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kepatuhan minum obat masih menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian. Berdasarkan
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uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga dan
efikasi diri dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Bukit
Hindu Kota Palangka Raya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan
strategi peningkatan kepatuhan pengobatan melalui penguatan dukungan keluarga dan efikasi
diri pasien.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional
menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas Bukit
Hindu Kota Palangka Raya pada tahun 2026. Sampel penelitian berjumlah 71 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Variabel independen adalah dukungan
keluarga dan efikasi diri, sedangkan variabel dependen adalah kepatuhan minum obat. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Penelitian ini telah
menerapkan prinsip etika penelitian melalui persetujuan responden (informed consent) serta
menjaga kerahasiaan data responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di UPTD Pukesmas Bukit Hindu
Palangka Raya Tahun 2026.

No Jenis Kelamin f;)ekuenSI z’ozr)sentase

1. Laki-Laki 34 47,9%
Perempuan 37 52,1%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa responden laki-laki berjumlah 34 orang (47,9%)
dan responden perempuan berjumlah 37 orang (52,1).

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia di UPTD Pukesmas Bukit Hindu Palangka

Raya Tahun 2026.
. Frekuensi Persentase
No Usia (n) (%)
1. 20 - 32 Tahun 15 21,1%
. 33 - 43 Tahun 32 45,1%
3. 44 - >59 Tahun 24 33,8%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa sebagian besar responden berusia 20 - 32 Tahun
sebanyak 15 responden (21,1%), responden berusia 33 - 43 Tahun sebanyak 32 responden
(45,1%) dan responden berusia 44 - 59> Tahun sebanyak 24 responden (33,8%).
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Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan Terakhir di UPTD Pukesmas Bukit
Hindu Palangka Raya Tahun 2026.

No Pendidikan Frekuensi Persentase
Terakhir (n) (%)

1. SD 8 11.3 %

2. SMP 14 19.7 %

3. SMA 27 38.0 %

4.  Perguruan Tinggi 22 31.0 %
Total 71 100.0 %

Berdasarkan tabel 3, diperoleh bahwa sebagian besar responden Pendidikan Terakhir
SD sebanyak 8 responden (11,3%), responden Pendidikan Terakhir SMP sebanyak 14
responden (19,7%), responden Pendidikan Terakhir SMA sebanyak 27 responden (38%) dan
Pendidikan Terakhir Perguruan Tinggi sebanyak 22 responden (31%).

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan tinggal dengan siapa? di UPTD Pukesmas Bukit
Hindu Palangka Raya Tahun 2026.

No Tinggal Dengan Siapa fnr)ekuenm z’ozr)sentase
1. Suami/Istri 32 45,1%
2. Anak 29 40,8%
3. Sendiri 8 11,3%
4.  Lainnya 2 2,8%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 4, diperoleh bahwa sebagian besar responden tinggal dengan
Suami/Istri sebanyak 32 responden (45,1%), responden tinggal dengan anak sebanyak 29
responden (40,8%), responden tinggal sendiri sebanyak 8 responden (11,3%) dan tinggal
dengan lainya sebanyak 2 responden (2,8%).

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan lama menderita hipertensi di UPTD Pukesmas
Bukit Hindu Palangka Raya Tahun 2026

No Lama Menderita Frekuensi Persentase
Hipertensi (n) (%)

1. >3 Bulan 12 16,9%
<3 Bulan 59 83,1%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 5, lama menderita hipertensi > 3 Bulan diperoleh responden
berjumlah 12 orang (16,9%) dan responden lama menderita hipertensi <3 Bulan berjumlah 59
orang (81,3).

Tabel 6. Distrubusi Kategori Dukungan Keluarga Pada Pasien Hipertensi Di UPTD Pukesmas
Bukit Hindu Palangka Raya 2026

Frekuensi Persentase
No Dukungan Keluarga (n) (%)
1. Dukungan Keluarga Kurang 50 70,4%
2. Dukungan Keluarga Baik 21 29,6%

4360



Borneo Nursing Journal (BNJ)

Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 4358-4370 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453
Frekuensi Persentase
No Dukungan Keluarga R
(n) (%)
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 6 terhadap 71 Responden di UPTD Pukesmas Bukit Hindu Palangka
Raya. ditemukan bahwa sebanyak 50 (70,4%) responden masuk kedalam kategori dukungan
keluarga kurang dan 21 (29,6%) responden masuk kedalam kategori dukungan keluarga baik.

Tabel 7. Distrubusi Kategori Efikasi Diri Pada Pasien Hipertensi Di UPTD Pukesmas Bukit
Hindu Palangka Raya 2026

No Efikasi Diri E:‘)ekuenm z:;:)sentase

1. Efikasi Diri Rendah 59 83,1%
Efikasi Diri Tinggi 12 16,9%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 7 terhadap 71 Responden di UPTD Pukesmas Bukit Hindu Palangka
Raya. ditemukan bahwa sebanyak 59 (83,1%) responden masuk kedalam kategori Efikasi Diri
Rendah dan 12 (16,9%) responden masuk kedalam kategori Efikasi Diri Tinggi.

Tabel 8. Distrubusi Kategori Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi Di UPTD
Pukesmas Bukit Hindu Palangka Raya 2026

No Kepatuhan Minum Obat f;)ekuensn }’(;)r)sentase

1. Tidak Patuh 55 77,5%
Patuh 16 22,5%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 8 terhadap 71 Responden di UPTD Pukesmas Bukit Hindu Palangka
Raya. ditemukan bahwa sebanyak 55 (77,5%) responden masuk kedalam kategori Tidak Patuh
dan 16 (22,5%) responden masuk kedalam kategori Patuh.

Tabel 9. Hasil tabulasi silang dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat
Kepatuhan Minum Obat

Tidak Patuh  Patuh Total
n % n % n %
Dukungan
Keluarga Count 40 80% 10 20% 50 100%
Dukungan
Kurang
Keluarga Dukunean
gl . Count 15  714% 6 28,6% 21 100%
Keluarga Baik
Total Count 55 77,5% 16 22,5% 71 100%

Berdasarkan tabel 9 silang dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat silang
diketahui bahwa dari 50 responden yang memiliki dukungan keluarga kurang, sebagian besar
tidak patuh dalam minum obat yaitu sebanyak 40 responden (80%), sedangkan yang patuh
sebanyak 10 responden (20%). Sementara itu, dari 21 responden yang memiliki dukungan
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keluarga baik, terdapat 15 responden (71,4%) yang tidak patuh minum obat dan 6 responden
(28,6%) yang patuh minum obat. Secara keseluruhan, dari 71 responden terdapat 55 responden
(77,5%) yang tidak patuh minum obat dan 16 responden (22,5%) yang patuh minum obat. Hasil
ini menunjukkan bahwa responden dengan dukungan keluarga baik memiliki persentase
kepatuhan minum obat yang lebih tinggi (28,6%) dibandingkan responden dengan dukungan
keluarga kurang (20%).

Tabel 10. Hasil Uji Chi-Square Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum
Obat Hipertensi Di UPTD Pukesmas Bukit Hindu Palangka Raya
Chi-Square Tests

Asymptotic . .
o Exact Sig.  Exact Sig.
Value df Significance . .
(2- sided) (2- sided)  (I- sided)
Perason Chi-Square .622?% 1 430
Continuity
Correction” 228 ! 633
Likelihood Ratio .603 1 437
Fisher’s Exact Test 536 310
LGealf-b)./-Lmear 614 1 433
Association
N of Valid Cases 71

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.73

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Fisher’s Exact Test, diperoleh nilai p-value
sebesar 0,536. Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05 (0,536 > 0,05), maka Ho diterima dan
H: ditolak. Meskipun berdasarkan hasil tabulasi silang responden yang memiliki dukungan
keluarga baik cenderung memiliki proporsi kepatuhan minum obat yang lebih tinggi
dibandingkan responden dengan dukungan keluarga kurang, namun perbedaan tersebut belum
cukup kuat secara statistik untuk menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara kedua
variabel. Berdasarkan hasil uji Fisher’s Exact Test, tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di UPTD
Puskesmas Bukit Hindu Kota Palangka Raya (p = 0,536).

Tabel 11. Hasil tabulasi silang Efikasi Diri dengan kepatuhan minum obat
Kepatuhan Minum Obat

Tidak Patuh Patuh Total
n % n % n %
Efikasi Diri o N o
Efikasi Rendah Count 50 84,7% 9 15,3% 59 100%
Din Efikasi Diri ) 0 s 417% 7 583% 12 100%
Tinggi
Total Count 55 77,5% 16 22,5% 71 100%

Berdasarkan hasil tabulasi silang efikasi diri dengan kepatuhan minum obat diketahui
bahwa dari 59 responden yang memiliki efikasi diri rendah, sebagian besar responden tidak
patuh dalam minum obat yaitu sebanyak 50 responden (84,7%), sedangkan yang patuh minum
obat sebanyak 9 responden (15,3%). Sementara itu, dari 12 responden yang memiliki efikasi
diri tinggi, sebanyak 5 responden (41,7%) tidak patuh minum obat dan 7 responden (58,3%)

4362



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 4358-4370 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

patuh minum obat. Secara keseluruhan, dari 71 responden terdapat 55 responden (77,5%) yang
tidak patuh minum obat dan 16 responden (22,5%) yang patuh minum obat. Hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa responden dengan efikasi diri tinggi memiliki proporsi kepatuhan minum
obat yang lebih tinggi (58,3%) dibandingkan responden dengan efikasi diri rendah (15,3%).
Sebaliknya, proporsi ketidakpatuhan lebih banyak ditemukan pada responden yang memiliki
efikasi diri rendah (84,7%).Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin
tinggi efikasi diri yang dimiliki responden, maka semakin baik kepatuhan responden dalam
menjalani pengobatan hipertensi.

Tabel 12. Hasil Uji Chi-Square Hubungan Efikasi Diri Dengan Kepatuhan Minum Obat
Hipertensi Di UPTD Pukesmas Bukit Hindu Palangka Raya
Chi-Square Tests

Asymptotic . .
. Exact Sig.  Exact Sig.
Value df Significance . )
(2- sided) (2- sided)  (I- sided)
Perason Chi-Square 10.601* 1 .001
Continuity
Correction” 8.277 1 .004
Likelihood Ratio 9.073 1 .003
Fisher’s Exact Test .003 .003
Linear-by-Linear 1 45, I 001
Association
N of Valid Cases 71

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Fisher’s Exact Test, diperoleh nilai p-value
sebesar 0,003. Karena nilai p-value lebih kecil dari o = 0,05 (0,003 < 0,05), maka Ho ditolak
dan H2 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki efikasi diri
tinggi cenderung memiliki kepatuhan minum obat yang lebih baik dibandingkan responden
yang memiliki efikasi diri rendah. Berdasarkan hasil tabulasi silang, sebagian besar responden
dengan efikasi diri tinggi termasuk dalam kategori patuh minum obat, sedangkan responden
dengan efikasi diri rendah lebih banyak berada pada kategori tidak patuh. Berdasarkan hasil uji
Fisher’s Exact Test, terdapat hubungan yang bermakna antara efikasi diri dengan kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Bukit Hindu Kota Palangka Raya (p =
0,003).

Pembahasan
Mengidentifikasi dukungan keluarga pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Bukit
Hindu Palangka Raya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 71 responden, sebanyak 50 responden
(70,4%) memiliki dukungan keluarga kurang dan 21 responden (29,6%) memiliki dukungan
keluarga baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi di UPTD
Puskesmas Bukit Hindu Palangka Raya memiliki dukungan keluarga yang kurang.

Menurut Friedman (2022), dukungan keluarga merupakan salah satu faktor penting
yang memengaruhi perilaku kesehatan seseorang. Dukungan keluarga tidak hanya berupa
bantuan fisik, tetapi juga mencakup perhatian, motivasi, pemberian informasi, penghargaan,
serta pendampingan dalam menjalani pengobatan. Pasien yang memperoleh dukungan keluarga
yang baik cenderung lebih termotivasi untuk menjaga kesehatan, mematuhi anjuran tenaga
kesehatan, melakukan kontrol secara teratur, dan mempertahankan kepatuhan dalam menjalani
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terapi hipertensi. Sebaliknya, kurangnya dukungan keluarga dapat menyebabkan menurunnya
motivasi pasien dalam mengelola penyakitnya sehingga berpotensi menghambat keberhasilan
pengobatan. Menurut Notoatmodjo (2021), dukungan keluarga merupakan salah satu faktor
penguat (reinforcing factor) yang dapat memengaruhi perilaku kesehatan seseorang. Dukungan
yang diberikan keluarga dapat meningkatkan motivasi pasien untuk mematuhi anjuran tenaga
kesehatan, menjalani pengobatan secara teratur, serta mempertahankan perilaku hidup sehat
dalam upaya mengendalikan penyakit kronis, termasuk hipertensi.

Berdasarkan fakta dan teori yang ada, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 71
responden terdapat 50 responden (70,4%) yang memiliki dukungan keluarga kurang dan 21
responden (29,6%) yang memiliki dukungan keluarga baik. Menurut teori (Friedman., 2022).
dukungan keluarga berperan penting dalam membantu anggota keluarga yang mengalami
masalah kesehatan melalui dukungan emosional, informasi, penghargaan, dan instrumental.
Tingginya jumlah responden yang memiliki dukungan keluarga kurang dibandingkan dukungan
keluarga baik menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dalam mendukung pengelolaan
hipertensi masih belum optimal disebabkan oleh kesibukan anggota keluarga, kurangnya
pengetahuan keluarga mengenai hipertensi, serta kurangnya perhatian keluarga dalam
mengingatkan pasien untuk melakukan kontrol dan minum obat secara teratur. Hal ini didukung
oleh penelitian Aliyah (2025) yang menyatakan bahwa dukungan keluarga berupa dukungan
emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan dapat membantu pasien lebih
termotivasi dalam menjalani terapi pengobatan secara teratur. Selain itu, Santika Mariyati
(2023) menjelaskan bahwa dukungan keluarga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis,
mengurangi stres, dan membantu pasien dalam menghadapi masalah kesehatan yang
dialaminya. Oleh karena itu, keterlibatan keluarga sangat diperlukan dalam mendukung
keberhasilan pengelolaan hipertensi.

Mengidentifikasi efikasi diri pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Bukit Hindu
Palangka Raya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 71 responden, sebanyak 59 responden
(83,1%) memiliki efikasi diri rendah dan 12 responden (16,9%) memiliki efikasi diri tinggi.
Hasil in1 menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi memiliki efikasi diri yang
rendah.

Menurut (Bandura.,2023). Efikasi dir1 adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk melakukan tindakan tertentu dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Individu yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri, memiliki motivasi yang
kuat, dan mampu menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan. Sebaliknya, individu dengan
efikasi diri rendah cenderung mudah menyerah dan kurang yakin terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan masalah. Menurut Yusuf (2022), efikasi diri merupakan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan kondisi kesehatannya. Efikasi diri yang tinggi mendorong
individu untuk lebih optimis, memiliki motivasi yang kuat, serta mampu mempertahankan
perilaku kesehatan yang positif. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri rendah cenderung
mudah menyerah, kurang percaya diri, dan kurang konsisten dalam menjalankan terapi yang
dianjurkan tenaga kesehatan.

Berdasarkan fakta dan teori yang ada, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 71
responden terdapat 59 responden (83,1%) yang memiliki efikasi diri rendah dan 12 responden
(16,9%) yang memiliki efikasi dir1 tinggi. Menurut teori (Bandura.,2023). efikasi diri
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melakukan tindakan tertentu
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Jumlah responden dengan efikasi diri rendah yang jauh
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lebih besar dibandingkan responden dengan efikasi diri tinggi menunjukkan bahwa sebagian
besar pasien belum memiliki keyakinan yang kuat dalam mengelola penyakit hipertensi.
Kondisi ini dapat memengaruhi motivasi pasien dalam menjalankan pengobatan dan menjaga
kesehatan secara konsisten. Hal ini didukung oleh penelitian Greta Mahawati et al. (2021) yang
menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dalam melakukan tindakan untuk mengontrol penyakit yang dialaminya. Selain itu, Faulia et
al. (2023) menjelaskan bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung mampu
menunjukkan keterampilan dan perilaku yang lebih baik dalam mengelola kondisi
kesehatannya. Oleh karena itu, peningkatan efikasi diri menjadi salah satu aspek penting dalam
mendukung keberhasilan pengobatan hipertensi.

Mengidentifikasi tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di UPTD
Puskesmas Bukit Hindu Palangka Raya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 71 responden, sebanyak 55 responden
(77,5%) termasuk kategori tidak patuh dan 16 responden (22,5%) termasuk kategori patuh
dalam minum obat hipertensi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi
belum patuh dalam menjalani pengobatan.

Menurut (Blass., 2024) kepatuhan merupakan perilaku individu dalam menaati aturan
atau anjuran yang diberikan. Kepatuhan terdiri atas tiga dimensi yaitu mempercayai (belief),
menerima (accept), dan melakukan (act). Pasien yang patuh akan menjalankan pengobatan
sesuai anjuran tenaga kesehatan, sedangkan pasien yang tidak patuh cenderung mengabaikan
aturan pengobatan yang telah ditetapkan. Menurut Nursalam (2021), kepatuhan merupakan
perilaku pasien dalam mengikuti seluruh anjuran tenaga kesehatan yang meliputi ketepatan
dosis, waktu, frekuensi, dan lama penggunaan obat sesuai dengan program terapi yang telah
ditetapkan. Kepatuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pengetahuan pasien,
motivasi, dukungan keluarga, efikasi diri, komunikasi dengan tenaga kesehatan, serta
kemudahan akses terhadap pelayanan kesehatan. Kepatuhan yang baik berperan penting dalam
keberhasilan pengobatan hipertensi dan pencegahan komplikasi. Brunner & Suddarth (2022)
menyatakan bahwa keberhasilan terapi hipertensi sangat dipengaruhi oleh kepatuhan pasien
dalam mengonsumsi obat sesuai dosis, waktu, dan frekuensi yang telah ditetapkan. Kepatuhan
yang rendah dapat menyebabkan tekanan darah tidak terkontrol dan meningkatkan risiko
komplikasi.

Berdasarkan fakta dan teori yang ada, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 71
responden terdapat 55 responden (77,5%) yang tidak patuh minum obat dan 16 responden
(22,5%) yang patuh minum obat. Menurut teori (Blass, 2024) kepatuhan merupakan perilaku
individu dalam menaati aturan atau anjuran yang diberikan. Tingginya jumlah responden yang
tidak patuh minum obat menunjukkan masih rendahnya kesadaran pasien terhadap pentingnya
pengobatan hipertensi secara berkelanjutan. Ketidak patuhan minum obat dapat menyebabkan
tekanan darah tidak terkontrol sehingga meningkatkan risiko terjadinya komplikasi seperti
stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal. Hal ini didukung oleh penelitian Purnamasari dan
Meutia (2023) yang menyatakan bahwa kepatuhan minum obat merupakan salah satu faktor
penting dalam keberhasilan pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi. Selain itu, Resi
Rusita (2025) menjelaskan bahwa kepatuhan minum obat mencerminkan sejauh mana perilaku
pasien dalam mengikuti anjuran tenaga kesehatan terkait jenis obat, dosis, waktu, dan frekuensi
penggunaan obat. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan pendampingan yang
berkelanjutan untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan hipertensi.
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Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi
di UPTD Puskesmas Bukit Hindu Palangka Raya.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Fisher’s Exact Test, diperoleh nilai p-value
sebesar 0,536. Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05 (0,536 > 0,05), maka Ho diterima dan
H: ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di UPTD
Puskesmas Bukit Hindu Palangka Raya. Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden
dengan dukungan keluarga baik memiliki tingkat kepatuhan minum obat sebesar 28,6%,
sedangkan responden dengan dukungan keluarga kurang memiliki tingkat kepatuhan sebesar
20%.

Menurut Stuart (2022), dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga merupakan faktor
protektif yang dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola penyakit kronis.
Bentuk dukungan berupa perhatian, motivasi, informasi, dan bantuan praktis berkontribusi
terhadap meningkatnya kepatuhan pasien dalam menjalani terapi. Menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (2023), keterlibatan keluarga dalam pengelolaan hipertensi
sangat diperlukan karena keluarga berperan mengingatkan jadwal minum obat, mengawasi
kepatuhan terapi, memberikan motivasi, serta mendukung perubahan gaya hidup. Dukungan
keluarga yang optimal dapat membantu meningkatkan keberhasilan pengobatan hipertensi.
Menurut Achjar K. H. (2022), keluarga memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan
anggota keluarganya melalui pemberian dukungan emosional, penghargaan, informasi, dan
bantuan instrumental. Dukungan tersebut dapat meningkatkan motivasi pasien untuk
menjalankan pengobatan secara teratur serta membantu pasien mempertahankan perilaku
kesehatan yang positif, termasuk kepatuhan minum obat. Menurut (Friedman.,2022) dukungan
keluarga dapat membantu individu dalam menghadapi masalah kesehatan melalui pemberian
motivasi, perhatian, bantuan informasi, serta bantuan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Dukungan keluarga yang baik secara teori dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam
menjalani pengobatan.

Berdasarkan fakta dan teori yang ada, hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pada
responden yang memiliki dukungan keluarga baik maupun dukungan keluarga kurang, sebagian
besar responden berada pada kategori tidak patuh minum obat. Pada kelompok responden
dengan dukungan keluarga baik terdapat 15 responden (71,4%) yang tidak patuh minum obat
dan 6 responden (28,6%) yang patuh minum obat. Sedangkan pada kelompok responden dengan
dukungan keluarga kurang terdapat 40 responden (80,0%) yang tidak patuh minum obat dan 10
responden (20,0%) yang patuh minum obat. Menurut teori (Friedman.,2022) dukungan
keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat membantu pasien dalam menjalani
pengobatan melalui pemberian perhatian, motivasi, informasi, dan bantuan dalam perawatan
kesehatan. Dukungan keluarga yang baik secara teori dapat meningkatkan perilaku kesehatan
pasien, termasuk kepatuhan minum obat. Meskipun responden yang memiliki dukungan
keluarga baik menunjukkan persentase kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan responden
yang memiliki dukungan keluarga kurang, hasil uji statistik menggunakan Fisher’s Exact Test,
diperoleh nilai p-value sebesar 0,536. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak
signifikan secara statistik sehingga tidak terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat. Peneliti berpendapat bahwa kepatuhan minum obat
pada pasien hipertensi tidak hanya dipengaruhi oleh dukungan keluarga, tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor lain seperti efikasi diri, tingkat pengetahuan, motivasi, dan kesadaran pasien dalam
menjalankan pengobatan. Meskipun responden yang memiliki dukungan keluarga baik
menunjukkan persentase kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan responden yang memiliki
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dukungan keluarga kurang, perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk menunjukkan hubungan
yang signifikan secara statistik. Hal ini didukung oleh penelitian Rahmah Lia Yacob et al.
(2023) yang menyatakan bahwa kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi, tidak hanya dukungan keluarga. Selain itu,
Mujiburrahman et al. (2024) menemukan bahwa faktor internal pasien seperti motivasi,
keyakinan diri, dan pengetahuan kesehatan memiliki peran yang lebih dominan dalam
menentukan kepatuhan pengobatan hipertensi.

Analisis Hubungan Efikasi Diri dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi di
UPTD Puskesmas Bukit Hindu Palangka Raya.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Fisher’s Exact Test, diperoleh nilai p-value
sebesar 0,003. Karena nilai p-value lebih kecil dari o = 0,05 (0,003 < 0,05), maka Ho ditolak
dan H2 diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
efikasi diri dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Bukit
Hindu Palangka Raya. Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden yang memiliki
efikasi diri tinggi lebih banyak patuh minum obat (58,3%), sedangkan responden yang memiliki
efikasi diri rendah sebagian besar tidak patuh minum obat (84,7%).

Menurut Swarjana (2022), efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih optimis, mampu mengatasi hambatan,
dan memiliki komitmen yang lebih baik dalam menjalankan perilaku kesehatan, termasuk
kepatuhan terhadap pengobatan. Menurut Apriansyah et al (2022), efikasi diri merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk melaksanakan suatu tindakan
dan mengatasi hambatan dalam mencapai tujuan. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi
akan lebih percaya diri, memiliki motivasi yang lebih baik, serta lebih konsisten dalam
mempertahankan perilaku positif, termasuk mematuhi pengobatan yang dianjurkan tenaga
kesehatan. Menurut (Bandura.,2022) efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Individu
yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih optimis, memiliki motivasi yang kuat, serta mampu
mengatasi hambatan yang dihadapi. Dalam konteks kesehatan, efikasi diri yang tinggi dapat
meningkatkan kemampuan pasien dalam menjalankan pengobatan dan menjaga kesehatannya.

Berdasarkan fakta dan teori yang ada, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kelompok responden yang memiliki efikasi diri tinggi terdapat 7 responden (58,3%) yang patuh
minum obat dan 5 responden (41,7%) yang tidak patuh minum obat. Sedangkan pada kelompok
responden yang memiliki efikasi diri rendah terdapat 50 responden (84,7%) yang tidak patuh
minum obat dan hanya 9 responden (15,3%) yang patuh minum obat. Menurut teori efikasi
(Bandura.,2022) diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Individu yang memiliki
efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri, memiliki motivasi yang kuat, dan mampu
mempertahankan perilaku yang mendukung kesehatannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden yang memiliki efikasi diri tinggi lebih banyak yang patuh minum obat
dibandingkan responden yang memiliki efikasi diri rendah. Sebaliknya, sebagian besar
responden yang memiliki efikasi diri rendah berada pada kategori tidak patuh minum obat.
Hasil uji statistik menggunakan Fisher’s Exact Test, diperoleh nilai p-value sebesar 0,003, yang
berarti terdapat hubungan yang bermakna antara efikasi diri dengan kepatuhan minum obat.
Hal ini bahwa pasien yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih yakin terhadap
kemampuannya dalam mengelola penyakit hipertensi sehingga lebih termotivasi untuk
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mematuhi pengobatan yang dianjurkan. Sebaliknya, pasien dengan efikasi diri rendah
cenderung kurang percaya diri dalam mengendalikan penyakitnya sehingga berisiko mengalami
ketidakpatuhan minum obat. Hal ini didukung oleh penelitian Greta Mahawati et al. (2021)
yang menemukan bahwa efikasi diri berhubungan positif dengan kemampuan pasien dalam
mengelola penyakit kronis yang dideritanya. Selain itu, Hadi (2023) menyatakan bahwa pasien
hipertensi yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih konsisten dalam menjalankan
pengobatan, melakukan kontrol kesehatan secara rutin, dan mempertahankan perilaku sehat
dibandingkan pasien yang memiliki efikasi diri rendah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi
di UPTD Puskesmas Bukit Hindu Kota Palangka Raya memiliki dukungan keluarga yang
kurang (70,4%), efikasi diri yang rendah (83,1%), dan tidak patuh dalam mengonsumsi obat
antihipertensi (77,5%). Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat (p = 0,536). Sebaliknya,
terdapat hubungan yang bermakna antara efikasi diri dengan kepatuhan minum obat (p =0,003).
Dengan demikian, efikasi diri merupakan faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum
obat pada pasien hipertensi, sedangkan dukungan keluarga tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan pada penelitian ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan efikasi diri
melalui edukasi dan pendampingan pasien untuk mendukung kepatuhan dalam menjalani
pengobatan hipertensi.
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